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METODOLOGI PENELITIAN

©)

D,_, ain Penelitian
93; Mengacu pada tinjauan metodologi penelitian bidang bisnis secara umum,
mg@ penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian menurut Donald R. Cooper
d% Pamela S. Schindler (2011: 140) yang meliputi :
1. §ngkat perumusan masalah
% Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini termasuk studi
=
gformal karena penelitian ini dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan dan hipotesis-
%ﬂpotesis dan bertujuan untuk menguji hipotesis-hipotesis tersebut dan menjawab
goertanyaan -pertanyaan yang terdapat di batasan masalah.
2.;20engumpulan data
; Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini termasuk studi
]
:gaengamatan (monitoring), karena data yang digunakan dalam penelitian ini

diperoleh melalui pengamatan terhadap laporan keuangan tahunan disertai laporan

sauditor independen perusahaan tahun 2008 sampai dengan 2010.

7]
ﬁPengendalian peneliti atas variabel-variabel
S
o Berdasarkan pengendalian variabel-variabel, penelitian ini termasuk dalam

7]
E.penelitian ex post facto karena peneliti tidak mempunyai kemampuan untuk

%memengaruhi variabel-variabel penelitian yang ada. Peneliti hanya melaporkan apa

_.yang telah terjadi atau yang sedang terjadi.

J40

45Tujuan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk studi kausal, karena
enelitian ini akan menjawab variabel independennya berpengaruh secara

ignifikan terhadap variabel dependennya.
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5. Dimensi Waktu
@ Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini termasuk gabungan antara time
X
Sseries dan cross-sectional karena data dikumpulkan selama periode waktu tertentu

(2]

?}(over a period of time) yaitu 3 tahun (tahun 2008-2010).

6.%?uang Lingkup Topik
; Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan, penelitian ini termasuk studi
%tatistik, karena ingin mengetahui ciri-ciri populasi melalui penarikan kesimpulan
%)erdasarkan ciri-ciri sampel.

7.§i_ingkungan Penelitian
g Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk penelitian
=
gapangan karena data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).

8.§'Kesadaran Partisipan
% Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder yang telah
gdisediakan. Maka, berdasarkan kesadaran partisipan atau perusahaan sampel,
9]

ébenelitian ini tidak menyebabkan penyimpangan yang berarti bagi partisipan dalam

melakukan kegiatan rutin sehari-hari karena peneliti tidak terlibat di dalamnya.

nsuj

jek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan

@angan auditan perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
o)
Jgarta (BEI) tahun 2008 dan 2010. Daftar sampel perusahaan dapat dilihat pada

=
L@mpiran 1.
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C. Variabel Penelitian
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@ Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji dan

X
mnjawab hipotesis adalah sebagai berikut:

J

1%'.\/ariabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
kibat adanya variabel independen (Sugiyono, 2002:33). Variabel dependen dalam
enelitian ini adalah audit delay (AUDEL). Variabel ini diukur berdasarkan jumlah

ari dari tanggal tutup buku perusahaan yaitu 31 desember sampai dengan tanggal

sig 103syY) oYY 191 AW

Syang tercantum pada laporan

ep sy

N
u

.SVariabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang

?JEUUO}U|

empengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahannya atau timbulnya variabel

ependen atau variabel terikat (Sugiyono, 2002:33). Ada tujuh variabel independen

alam penelitian ini:

P19 ueni My e

) Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
Variabel ini merupakan Kantor Akuntan Publik yang digunakan oleh
perusahaan dalam mengaudit laporan keuangannya (Subekti dan Widiyanti,
2004:997). Variabel ini merupakan dummy variable yang terdiri dari 2 kategori
yaitu kode 1 untuk KAP yang termasuk “The Big Four” dan kode O untuk

KAP yang termasuk “Non-Big Four”.
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Tabel 3.1

Daftar KAP Big Four

The Big Four KAP Mitra

Price Waterhouse Coopers Haryanto Sahari & Rekan

Ernst & Young Purwantono, Sarwono & Sandjaja
KPMG Siddharta, Siddharta & Widjaja
Deloitte Osman Bing Satrio & Rekan

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahan diukur berdasarkan nilai log natural dari total aset
perusahaan agar meringkas nilai dari variabel tersebut namun inti atau makna
dari nilai tersebut tetap ada.

Profitabilitas

Variabel ini diproksikan kepada Return On Asset (ROA), dengan rumus
laba/rugi bersih dibagi dengan total aset perusahaan pada neraca konsolidasi
tahun 2008-2010.

Jenis Opini Audit

Variabel ini merupakan jenis pendapat auditor pada laporan independen tahun
2008 dan 2010 yang juga merupakan dummy variable. Variabel ini terdiri dari
2 kategori yaitu kode 1 untuk opini unqualified dan kode 0 untuk opini selain
unqualified.

Umur Perusahaan

Umur perusahaan merupakan salah satu atribut perusahaan yang
mencerminkan seberapa lama perusahaan eksis dalam pasar (Owusu-Ansah,
2000). Umur perusahaan dihitung berdasarkan tanggal listed perusahaan

sampai dengan tahun pengamatan.
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Leverage

Variabel ini dihitung dengan cara membagi total hutang dengan total aset pada
neraca konsolidasi tahun 2008-2010.

Kompleksitas Operasi Perusahaan

Kompleksitas Operasi Perusahaan merupakan salah satu karakteristik
perusahaan yang menambah suatu tantangan pada audit dan akuntansi (Siuko,
2009). Kompleksitas operasi perusahaan dalam penelitian ini ditentukan
dengan ada atau tidaknya anak perusahaan. Variabel ini diukur dengan
menggunakan dummy, untuk perusahaan yang memiliki anak perusahaan akan
diberi kode 1 sedangkan untuk perusahaaan yang tidak memiliki anak
perusahaan akan diberi kode 0. Pengukuran ini juga dilakukan oleh Sulistyo
(2010). Perusahaan yang memiliki anak perusahaan kemungkinan akan
mengalami audit delay yang lebih panjang dibandingkan perusahaan yang

tidak memiliki anak perusahaan.

D. Pengukuran Variabel Penelitian

3
D —-—
é z Berikut ini adalah ikhtisar variabel penelitian (Tabel 3.1):
= e
s & Tabel 3.2
c W . .
S @ Variabel Penelitian
@ =
N Nama Variabel Notasi Jenis Variabel Skala Proksi
15| Audit Delay AUDEL Dependen Interval Jumlah hari dari tanggal

tutup buku perusahaan
sampai dengan tanggal
yang tercantum pada
laporan auditor

independen

319 uepn] YiIM) e)iaeuwiou] u

46




"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

Operasi

Perusahaan

4

A}

perusahaan
Nilai 0 = tidak memiliki

Ukuran KAP KAP Independen Nominal | Nilai 1 = KAP Big Four
Nilai 0 = KAP non Big
@®
3 Four
= Ukuran SIZE Independen Rasio SIZE = In Total Aset
(s
© Perusahaan
Q
< E Profitabilitas PROFIT | Independen Rasio Lﬂbﬂlb&?’ﬂlh
* ¥ PROF = ——
s 2 Total st
= Jenis Opini Audit | OPINI Independen Nominal | Nilai 1 = Unqualified
§ Opinion
=}
2. F Nilai 0 = Selain
(e
a ] Unqualified Opinion
“?C’ # Umur Perusahaan | AGE Independen Nominal | Tahun listed perusahaan
Q.
a 9 sampai  dengan tahun
@ E,, penelitian
3 Leverage LEV Independen Rasio Total Aset
9 LEV =
=2 Total Hutang
o}
§= Kompleksitas COMP Independen Nominal | Nilai 1 = memiliki anak
E
2
=
g
E)

anak perusahaan

E.

:1aquins uexingaAusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
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Tgmik Pengumpulan Data
2.

[ )

47

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah menggunakan teknik
o%ervasi (Dergibson Siagian dan Sugiarto, 2000: 12) dengan menggunakan data
s%under berupa laporan keuangan tahunan dan laporan auditor independen yang
rg'hcakup total assets, laba bersih setelah pajak, dan tanggal listed perusahaan.
ﬁnber data tersebut dapat diperoleh dari Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) yang

(=]
tgdapat di Bursa Efek Indonesia yang juga dapat diakses langsung melalui
(]
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F. Teknik Pengambilan Sampel

@ Populasi penelitian yang digunakan oleh penulis adalah seluruh perusahaan
X

mgnufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEI) pada periode tahun 2008
0

sa%pai dengan tahun 2010. Untuk pengambilan sampel penelitian, digunakan non-
3

pr@bability sampling, yaitu dengan judgement sampling, yaitu sampel yang dijadikan
]

ot;ek penelitian dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah sebagai

D

bégikut.

=

Perusahaan sampel telah terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia tahun 2008

dan tahun 2010.

N

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan per 31 Desember.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

w

Perusahaan tidak mengalami delisting selama periode pengamatan dan sudah

go public.

&

Perusahaan melaporkan laporan keuangannya dalam satuan mata uang Rupiah.

Tabel 3.3

(319 ueRy YIMY BY1IRWLIOLU| URP SIUSIg 3NINS

Prosedur Pemilihan Sampel

=z
©

Keterangan Tahun | Tahun | Tahun | Total
2008 2009 2010

]

=Perusahaan telah terdaftar di BEI dan telah 397 402 429 1228

[ =
; menerbitkan laporan keuangan 2008-2010

=

TToqUINS UBYINGOAUSW URp ueyuinjuedsuaw eduey 1ul sijny eAley ynanjas neje uelbeqas diynbusw Buedeyiq -|

2. g Perusahaan yang tidak bergerak di sektor (256) (319) | (342) | (917)
n industri sampel
3. g_iPerusahaan yang mengalami delisting dan (14) (29) (23) (56)
5 belum go public
4. §: Perusahaan yang melaporkan laporan (8) (8) (8) (24)
akeuangannya dalam satuan mata uang asing
5. Perusahaan yang tidak memiliki data yang (56) (56) (56) | (168)
lengkap
Jumlah sampel yang dapat digunakan 63 63 63 189

48
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G. Teknik Analisis Data
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Setelah data dikumpulkan, data tersebut kemudian akan dianalisis dengan

X
mEnggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linier ganda. Pengolahan data

J

al-%n dilakukan dengan menggunakan program SPSS 19.

[EEN
w

msy) o 14l

n

A

sig
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.,:?Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif memberi gambaran atau deskripsi suatu data yang

ilihat dari nilai rata-rata (mean), standard deviasi, maksimum, dan minimum,
ntuk mendeskripsikan variabel penelitian (Imam Ghozali, 2006: 19). Statistik

gdeskriptif yang digunakan dalam penelitian adalah:

<
@D
QD
5

Rata-rata hitung (mean) untuk mengetahui rata-rata variabel. Dalam
penelitian ini dapat diketahui nilai rata-rata ukuran KAP, ukuran perusahaan,
profitabilitas, jenis opini audit, umur perusahaan, leverage, kompleksitas operasi

perusahaan dan audit delay.

. Minimum

Minimum untuk mengetahui nilai variabel umur perusahaan yang
terpendek, profitabilitas terendah, tingkat leverage yang terendah, serta ukuran
KAP, ukuran perusahaan, jenis opini audit, dan kompleksitas operasi perusahaan
yang terkecil.

Maksimum

Maksimum untuk mengetahui nilai variabel umur perusahaan yang
terpanjang, profitabilitas tertinggi, ukuran perusahaan yang terbesar, tingkat
leverage yang tertinggi, serta ukuran KAP, jenis opini audit dan kompleksitas

operasi perusahaan yang terbesar.
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2.

d. Standar deviasi

@ Standar deviasi adalah pengukuran untuk penyimpangan standar yang
:,:é: konsisten untuk semua distribusi normal.
E’Analisis Regresi Linier Ganda
% Analisis regresi linier ganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
u;>:Jlua variabel atau lebih, apakah suatu variabel dapat mengestimasi dan/atau
%memprediksi variabel-variabel lain.
% Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah audit
gaelay (AUDEL) dan variabel yang memegaruhinya adalah ukuran KAP (KAP),
gukuran perusahaan (SIZE), profitabilitas (ROA), jenis opini audit (OPINI), umur
5
gperusahaan (AGE), leverage (LEV), dan kompleksitas operasi perusahaan (COMP).
%\/Iodel regresi yang digunakan adalah
§§AUDEL = Bo + 1 KAP + B2 SIZE + B3 ROA + B4sOPINI + BsAGE + BsLEV +
g? B7COMP + ¢
Keterangan:
5AUDEL : Audit Delay
§.Bo : penduga bagi intercept
E’Bl, cous P7 : koefisien regresi
E:KAP : ukuran KAP (1 untuk KAP big four, 0 untuk non big four)
§SIZE : ukuran perusahaan (log natural dari total aset perusahaan)
E:—,..ROA . profitabilitas (hasil bagi antara laba bersih dengan total aset)
§OPINI : jenis opini audit (1 untuk unqualified opinion, 0 untuk opini
g, lainnya)
GE . umur perusahaan (dari tahun listed perusahaan sampai dengan

tahun pengamatan)

50
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: leverage, merupakan hasil bagi antara total hutang dengan total

@
<

X

= aset

o,

?'COMP : kompleksitas operasi perusahaan (1 untuk perusahaan yang

memiliki anak perusahaan, 0 untuk yang tidak memiliki anak
perusahaan)

: residual

% _angkah-langkah dalam teknik analisis data yaitu:

yep siusig In3Isy) 5N 191 411w e

a. Uji Kesamaan Koefisien

dilakukan.

(319 ueny Yimy exeWIOU|

Ho: tidak terdapat perbedaan koefisien

Ha: terdapat perbedaan koefisien

Kriteria pengambilan keputusan:

Ho. Artinya, pooling data tidak dapat dilakukan.

Tidak Tolak Ho. Artinya, pooling data dapat dilakukan.

. Uji Asumsi Klasik

yaitu:

o1

91D uenj JIm) exijewlioju] uep sjusig ynsuj

Perlu dilakukan suatu pengujian yang disebut comparing two
regressions: the dummy variable approach untuk mengetahui apakah pooling

data penelitian (penggabungan data cross-sectional dengan time-series) dapat

(1) Bila p-value < a (0,05), maka terdapat perbedaan koefisien, berarti Tolak

(2) Bila p-value > a (0,05), maka tidak terdapat perbedaan koefisien, berarti

Ada empat macam uji asumsi klasik (Imam Ghozali, 2006: 95-156)
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(1) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang
dikehendaki adalah tidak terjadi korelasi di antara variabel independen
(tidak terjadi multikolinearitas). Kriteria terjadinya multikolinearitas dapat

dilihat dari (Imam Ghozali, 2006: 95):

@ Nilai Tolerance < 0,10

(b) Nilai VIF (Variance Inflation Factor) > 10

(2) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,

maka disebut autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang
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bebas dari autokorelasi (Imam Ghozali, 2006: 99). Uji Korelasi

menggunakan uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test.

Ho: Terdapat autokorelasi

Ha: Tidak terdapat autokorelasi

Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

(@) Jika nilai p-value > o (0,05), maka Tolak Ho. Artinya tidak terdapat
autokorelasi.

(b) Jika nilai p-value < o (0,05), maka Tidak Tolak Ho. Artinya terdapat
autokorelasi.

(3) Uji Heterokedastisitas
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Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Apabila varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan apabila berbeda
disebut  Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
Homokedastisitas atau yang tidak terjadi Heteroskedastisitas (Imam Ghozali,
2006: 125). Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji ARCH dengan
eviews.

Ho: Terdapat Heteroskedastisitas

Ha: Tidak Terdapat Heterokedastisitas

Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

(@) Jika nilai p-value > a (0,05), maka Tolak Ho. Artinya tidak terdapat
heteroskedastisitas.

(b) Jika nilai p-value < a (0,05), maka Tidak Tolak Ho. Artinya terdapat

heteroskedastisitas.

(4) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Imam
Ghozali, 2006: 147). Model regresi yang baik adalah model yang
berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas digunakan uji statistik One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Ho: Data residual berdistribusi normal
Ha: Data residual tidak berdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusannya adalah:
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(@) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > a (0,05) maka Tidak Tolak Ho. Artinya,
data residual berdistribusi normal.

(b) Jika Asymp. Sig (2-tailed) < a (0,05) maka Tolak Ho. Artinya, data
residual tidak berdistribusi normal.

Uji Kesesuaian Model (Uji-F)

Uji-F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen (Imam Ghozali, 2006: 88). Langkah-langkahnya:
(1) Menentukan hipotesis

Ho:B1=P2=P3=Pa=Ps=Ps=P7=0

Ha: Paling tidak ada satu Bi #0, dengani=1, 2, 3,4,5,6, 7

(2) Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

(@) Jika p-value < a (0,05) maka Tolak Ho. Artinya model regresi signifikan,
semua variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen.

(b) Jika p-value > o (0,05) maka Tidak Tolak Ho. Artinya model regresi
tidak signifikan, semua variabel independen secara simultan tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji-t)

Uji-t pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2006: 88).

(1) Menentukan hipotesis
(@ Hol:pB1=0

Hal: B1>0
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(b) Ho2: B2=0
Ha2:3.<0
(c) Ho3:B3=0
Ha3: B3>0
(d) Ho4: Bs=0
Had: B4>0
(e) Ho5: Bs=0
Ha5: Bs >0
(f) Ho6: Bs=0
Haé: s > 0
(g) Ho7: B7=0
Ha7: B7>0
(2) Menentukan signifikansi (o)) sebesar 0,05.
(3) Kriteria pengambilan keputusannya adalah:
(@) Jika p-value < 0,05 maka Tolak Ho. Artinya, terdapat cukup bukti
bahwa variabel independen memengaruhi variabel dependen.
(b) Jika p-value > 0,05 maka Tidak Tolak Ho. Artinya, tidak terdapat cukup

bukti bahwa variabel independen memengaruhi variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Imam Ghozali,
2006: 87). Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 < R? < 1. Semakin besar
nilai R?, maka semakin besar kemampuan variabel independen untuk

menjelaskan variabel dependen.
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